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“Alif Laam miim (1)
Kitab (Al quran) ini tidak Ada keraguan padanya,
petunjuk bagi mereka yang bertakwa (2)”
(Al Bagarah :1-2)!

(plo) i s Undl 5 agfiald oSa 13 5 o oal 4l Clal 5 agiald
Artinya:
Dari Usman bin Ash pernah mendengar bahwa Rasulullah SAW berkata:
“Apabila hakim memutuskan sesuatu denagn ijtihadnya kemudian ijtihadnya itu

tepat maka iz mendapat dua pahala, dan apabila ijtihadnya salah, maka ia dapat
satu pahala saja.” (H.R. Muslim)2

“Yang membedakan Manusia dengan Makhluk Lainnya
adalah karena Akalnya”
“Yang membedakan Manusia dengan Manusia yang lain
karena Akalnya juga”

! Khadim al Haramain asy Syarifain, Al Quran dan Terjemahnya dalam bahasa Indonesia,
(Madinah Al Munawaroh, 1411 H), him. 8.

% Razak dan Rais Lathief, Terjemah Hadis Shahih Muslim, (Jakarta: Pustaka Al Husna, 1980),
hlm. 320. :
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Puji Syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan petunjuk dan
kekuatan sehingga penulis dapat meneyelesaikan tugas penelitian . Salawat dan
Salam untuk beliau Muhammad Rasulullah yang telah menyampaikan agama Islam
yang penuh dengan pengetahuan di dalamnya.

Penelitian ini berangakat dan penulis membaca buku tentang i/mu mantik.
Dalam buku ini banyak berisi tentang pengungkapan hukum Islam terhadap
permasalahan yang aktual dengan menggunakan Ilmu Logka. Namun, tidak
disertakan bagaimana rumusan logika im diperoleh. Dari sim penulis teringat mata
kuliah Logika Matematika yang dipelajari di bangku kuliah, kemudian mencoba
untuk mencari dasar rumusan dalam //mu Mantik tersebut.

Setelah membaca beberapa buku i/mu mantik, akhimya saya mendapatkan
kegunaan i#/mu mantik sebagai salah satu dasar dalam metode Qiyas (merupakan

salah metode ijtihad hukum Islam). Logika yang digunakan adalah metode

viil



sillogisme, sebagai salah satu metode yang digunakan untuk menentukan nilai hukum

suatu permasalahan ditinjau dari hukum Islam.
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dalam penulisan skripsi, dengan penuh kesabaran memberikan petunjuk,
bimbingan, saran, serta dorongan moral sejak penulisan proposal penelitian
hingga penulisan skripsi ini selesai.

Mugowim, M.Ag. dan Drs. Murtono, M.Si. selaku penguji dan konsultan yang
banyak memberikan masukan dan koreksi.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman selalu membawa pengaruh dan membawa
permaslahan baru. Dalam masyarakat beragama, setiap permasalahan baru
akan ditinjau dari agama. Agama Islam mempunyai pedoman pokok, yaitu Al
Qur’an dan Hadis Nabi. Namun tidak semua persoalan terjawab jelas oleh
nash. Nash memberikan kaidah secara umum, universal, dan terbatas."

Karakteristik Al Quran dalam menyampaikan aturan hukum dapat
difahami dengan menggunakan rasio atau akal. Sebagian ayat dan Al Qur’an
menyampaikan aturan hukum menunjuk pada hubungan logis antara sebab dan
akibat.”

Sebuah hadis memberikan gambaran tentang aturan memahami dan
menentukan hukum dalam tata aturan hukum Islam. Hadis ini disampaikan
oleh nabi Muhammad ketika mengutus Muadz bin Jabal sebagai gubernur
pemerintahan Islam wilayah Yaman. Hadisnya sebagai berikut:

ol 08 Tand o 5yl S ol jas iy Bl 08 098 (@l 08 Lnd 8y s Lok USas
L-,..gugla.:.,.ﬁoi !y'_,iuHﬁ}ﬁiﬁﬁl@ﬂ@‘d}-ﬂ)&ingﬁhayb—aio;w&ioa
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"Muhammad Hashim Kamali, Prinsip dan Teori Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1996), him. 33. '

*Ibid, him. 34.



Artinya:
“Rasululluh bertanya [kepada Muadz], “Bagaimanakah engkau
mengambil tindakan hukum yang dihadapakan kepadamu, hai Muad=?"
la menjawab, “Aku akan menetapkan hukum atas dasar Kitab Allah
SWT". Nabi SAW bertanya lagi *Bagaiamana jika tidak engkau temui
dalam Kitab Allah ?”, la menjawab, “ Akan kutetapkan atas dasar
Sunnah Rasulullah”. Nabi SAW bertanya lagi, “Bagaimana jika tidak
engkau temui dalam Sunnah Rasululah ?” Ia menjawab, “Aku akan
berijtihad dengan ra’yu (pikiran)-ku dan aku akan berusaha keras”.
Maka Rasulullah menepuk-nepuk dadanya Muadz. Dan  beliau
bersabda, “Segala puji bagi Allah yang telah memberi taufiq kepada
utusan Rasulullah sesuai dengan yang diridlai Allah dan Rasul-Nya. n
Pada hadits di atas ada tiga hal yang menarik untuk dicermati, pertama,
Nabi Muhammad SAW telah menganjurkan agar selalu menggali hukum Islam
pada Al Qur’an dan Hadis sebagai pedoman hukum Islam. Kedua, Rasulullah
telah menentukan tata urutan hukum dalam Islam yaitu Al Qur’an, Sunnah
Rasul dan hasil ijtihad. Ketiga, Nabi menganjurkan kepada para pemimpin
pemerintahan harus selalu melakukan ijtihad dalam menetapkan persoalan
hukum selain menerapkan ketetapan hukum dalam Al Qur’an dan Sunnah
Rasul dalam menjalankan pemerintahan.
Selama Nabi Muhammmad menjalankan pemerintahan Islam, selain
menerapkan hukum dengan wahyu dari Allah, juga melakukan ijtihad untuk
beberapa masalah yang tidak diatur dalam Al Qur’an. Nabi juga mendiskusikan

dengan para sahabat untuk memecahkan permasalahan. Pendapat para sahabat

tersebut akan ditetapkan sebagai hukum Islam setelah mendapat penegasan,

3Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, bab Aqdziyah hadis No.3592, (Beirut: Dar Ibn Hazm,
1998), him. 552-553.



tanggapan, dan kepastian dari Nabi Muhammad, hal ini dinamakan sunnah
taqriry.4

Setelah Nabi Muhammad meninggal dunia, Al Qur’an dan Hadis Nabi
telah dicukupkan, kemudian muncul Periode Khulafaur Rasyidin. Pada periode
ini, kondisi dan keadaaan pemerintahan Islam sudah jauh berbeda dengan masa
Rasulullah ditambah melebarnya wilayah kekuasaan Islam. Di wilayah
kekuasaan pemerintahan Islam yang baru, Hukum Islam akan bertemu dengan
kebudayaan dan tatanan masyarakat yang baru. Dengan demikian,
permasalahan semakin banyak dan beragam. Sehingga, intensitas ijtihad harus
ditingkatkan, probiem baru yang belum pernah ada pada masa Rasulullah
muncul. Bertolak dari tuntutan-tuntutan demikian, para sahabat berupaya untuk
berijtihad.’

ljtihad tentu tidak berhenti setelah masa Sahabat berakhir, tetapi berijtihad
harus selalu dilakukan searah dengan perubahan zaman, perkembangan ilmu
pengetahuan, perekonomian, politik, dan peradaban manusia. Khususnya pada
permasalahan yang belum ada ketegasan hukumnya di dalam pedoman hukum
Islam yaitu Al Qur’an dan Hadis Rasul.

Dengan permasalahan yang semakin kompleks, metode untuk
menyelesaikannya dikembangkan juga, termasuk Ijtihad. Para mujtahid

mengenalkan “ushul figih” sebagai metode untuk menentukan hukum Islam.

*Nasrun Rusli, Konsep Ijtihad Al-Syaukani, (Ciputat: Logos Wacana Ilmu, 1999), him.5.

*Gustave Von Grunebaum, Islam Kesatuan dalam Keragaman, (Jakarta: Obor Indonesia,
1983), him. vii.



Ushul Figh terus dikembangkan sehingga membuahkan hasil, diantaranya

mendapatkan metode /jma’, Istishab, Istihsan, Qiyas.’

Semua persoalan yang terjadi dalam kehidupan seorang muslim tentu ada
hukum yang jelas dan mengikat atau sekurang-kurangnya ada ketentuan umum
yang menunjuk kepadanya. Jika tidak, maka ketentuan hukum itu harus dicari
dengan ijtihad, dan ijtihad tak lain adalah Qiyas. Imam Syafi’i mengenalkan
Qiyas sebagai metode ijtihad dalam menentukan hukum Islam.’

Pandangan Al-Syafi’i dalam °‘A/-Risalah’ menegaskan bahwa “ljtihad
adalah Qiyas”g mendapat dukungan dari ulama ushul kontemporer, yaitu
Muhammad Abu Zahrah. Prinsip ljtthad menurut Abu Zahrah, yaitu sebagai
upaya untuk mendapatkan hukum dari dalil-dalilnya dengan menerapkan illah
hukum.” Hal ini sesuai dengan prinsip metode Qiyas. Pendapat dari kedua
ulama ini tentang Ijtihad mengandung arti bahwa metode Qiyas mutlak harus
dikuasai oleh seorang mujtahid.

Menurut Al Syaukani (W. 1834)'°, menyatakan bahwa di kalangan umat
Islam, metode ijtihad yang diterapkan untuk persoalan keduniawian dengan

menggunakan metode Qiyas."’

S1bid. him.130.

" Imam Syafi’l, A/ Risalah (Terjemah), Jakarta: Pustaka Firdaus, 1986, him. 227.
¥ Ibid, him.227.

°Abu Zahrah , Ushul Figh, Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994 , him. Ix.

YAl Syaukani nama lengkapnya adalah Muhammad Ibn Ali Ibon Muhammad Ibn Abdullah Al
Svaukani Al Sha’ani lahir di Syaukan Suatu kota di Yaman Utara (1759 M - 1834 M). Syaukani
diangkat menjadi Al Qodhi Al Kabir (Hakim Agung) sampai meninggalnya beliau masih memegang
jabatannya. Beliau juga mengarang kitab tentang ijtihad dengan judul Irsyad Al Fuhul lla Tahqiqil
Haq Min limi Al Ushul (Bimbingan ulama-ulama besar untuk mencapai kebenaran dalam ilmu
ushul).

"Nasrun Rusli, Konsep Ijtihad Al-Syaukani, (Ciputat: Logos Wacana Ilmu, 1999), him.131.



Nabi Muhammad SAW dalam beberapa hadisnya, telah menggunakan
prinsip metode Qiyas dalam menetapkan hukum, salah satunya yaitu hadis dan
Riwayat Abu Daud dari Jabir, yaitu:

Saat Umar bin Khattab yang sedang menunaikan ibadah puasa, telah

mencium isterinya, Umar menanyakan hal ini kepada Rasululah.

Kemudian Nabi menjawab, “Bagaiamana pendapatmu, Hai Umar, jika

kamu berkumur-kumur dengan air sedangkan kamu berpuasa?”, Umar

menjawab, “Tidak apa-apa hai Rasul.” Lalu Rasulullah bersabda, “Maka

Berpuasalah!”’(HR. Abu Dawud)."

Ketentuan hukum mencium isteri saat berpuasa sama dengan ketentuan
hukum berkumur-kumur dengan air saat berpuasa. Metode menentukan hukum
pada kasus di atas, dengan mengambil letak kesamaan ‘illah™ . Metode seperti
ini dapat ditemukan dalam metode qiyas.

Hasil giyas yang dihasilkan dalam metode qiyas harus sahih, kesahihannya
dipengaruhi oleh bagaimana proses mendapatkan kesimpulannya. Dengan
logika matematika dapat telihat jelas setiap tahap perjalanan logika yang
digunakan sampai dengan mendapatkan kesimpulan. Dalam logika matematika
menggunakan simbol-simbol untuk mewakili konsep, sehingga perbedaan dan
kekeliruan pemaknaan atau interpretasi dar konsep dapat diminimalkan.

Seorang mujtahid dalam melaksanakan Qiyas harus menguasai Ilmu

pengetahuan, di antaranya menguasai ilmu Nahwu, Sharaf, Bahasa Arab,

Tafsir, Hadis, Ulumul Qur’an, Ulumul Hadis, Ushul Figih. Syarat tersebut

“Bey Arifin DKk, Terjemah Abu Dawud Jilid: 3, Hadis nomor: 2280, (Semarang: Asy-Syifa,
1992). him. 216

*1llah diartikan alasan, hujjah atau Kata lain sebab, Al Munawwir Kamus Arab—Indonesia.
(Surabava: Pustaka Progressif, 1997), him. 965



karena sumber hukum Islam, yaitu Al Qur'an dan Sunnah Rasul sebagai
pedoman dalam pelaksanaan giyas menggunakan kaidah bahasa Arab. 1

Selain syarat tersebut, metode qiyas dalam proses pengambilan
kesimpulan memerlukan penguasaan teknik-teknik pengambilan kesimpulan.
IImu logika sebagai metode untuk menghindari banyaknya kekeliruan dalam
pengambilan kesimpulan.'> Sehingga mengetahui //mu Logika sebagai syarat
tambahan.'®

Logika dapat dibawa ke logika matematika dengan membuat simbol dari
setiap konsep. Dalamr giyas setiap aturan yang dijadikan pedoman mengambil
kesimpulan berupa teori atau konsep. Sehingga untuk proses mendapatkan hasil
giyas yang sahih membutuhkan logika simbolik atau logika matematika

Kesimpulan yang diambil dalam metode qiyas harus sahih. Hasil giyas
merupakan salah satu aturan hukum Islam dan menempati urutan ketiga setelah
ljma’. Keempat madzhab Sunni dan madzhab Zaidi menerima qiyas sebagai
dalil hukum.'” Kekeliruan dalam mengambil kesimpulan mengakibatkan

kesalahan dalam ketetapan hukumnya.

. Perumusan Masalah
Dalam metode Qiyas menitikberatkan pada bagaimana metode menaraik

kesimpulan yang sahih. Menarik kesimpulannya berdasarkan nash yang

"“Yusuf Qardhawy, Jjtihad dalam Syariat Islam, (Jakarta: Bulan Biniang, 1987), him. 6-75

"“Baihaqi, flmu Mantik Teknik Dasar Berpikir Logik, (Jakarta: Darul Ulum Press, 1996),
him.11.

“Yusuf Qardhawy, Op.cir. HIm.75.
""Nasrun Rusli. Konsep Ijtihad Al-Syaukani, (Ciputat: Logos Wacana Ilmu, 1999), him.31.



bersifat umum ke pernyataan yang bersifat Khusus (safu kasus) dengan
menggunakan logika. Bagaimana aplikasi prinsip dasar logika matematika

dalam metode qiyas?

C. Batasan Masalah
Metode Qiyas merupakan proses penarikan kesimpulan dengan pola
penalaran deduktif. Penalaran deduktif memiliki bentuk formal adalah
silfogisme.ls Penelitian ini mengkhususkan pada bagaimana bentuk hubungan
antara unsur-unsur dalam metode Qiyas. Bagaimana prinsip dasar logika
matematika berperan dé}am menjelaskan hubungan antar unsur qiyas yaitu

berupa nash, suatu kasus dan kesimpulan dalam metode Qiyas.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan atas masalah yang telah dirumuskan di atas, maka penelitian
ini mempunyai tujuan dapat menggunakan prinsip dasar logika matematika

untuk membuktikan hasila giyas yang sahih.

E. Manfaat Penelitian
Bagi peminat [lmu Mantik, penelitian ini akan membantu mereka dalam
memahami penarikan kesimpulan pada metode qiyas. Bagi pengembangan
[lmu Mantik selanjutnya, penelitian ini bisa menjadi sumbangan pemikiran

bagi ilmu mantik.

"®Mundiri, Logika, (Jakarta:Rajawali Press, 1998), him. 46



F. Tinjauan Pustaka

litihad bukanlah suatu masalah baru lagi bagi umat Islam. Para nabi
sebelum Nabi Muhamamad SAW, Nabi Muhammad SAW sendiri”’, para
sahabat dan para pengikut beliau lainnya sesudah para sahabat, semuanya tak
segan-segan melakukan ijtihad untuk memecahkan suatu masalah aktual yang
sedang mereka hadapi. [jtihad ini mereka lakukan apabila belum atau tidak ada
nash atau ketentuan yang jelas tentang masalah tersebut.

Dalam melakukan [jtihad yang sebenar-benarnya, yaitu mereka berusaha
untuk mengaktualiasasikan ajaran Islam sesuai dengan kemampuan akal
pikiran mereka tetapi tidak bertentangan dengan ketentuan Allah di dalam Al
Qur'an dan Sunnah Rasul dalam Hadis, untuk kepentingan umat Islam pada
umumnya. Jjtihad mereka itu merupakan wujud nyata dari jihad pada jalan
Allah.

Kalau dilihat dari definisinya terdapat berbagai pendapat tentang ijtihad.
Menurut mayoritas ulama ushul, ljtihad adalah proses pengerahan segenap
kesanggupan oleh seseorang untuk memperoleh pengertian tingkah zhan
mengenai sesuatu hukum syara’.’!

Banyak hal yang telah disampaikan dalam bukunya Baihaqt yang berjudul
limu Mantik Teknik Dasar Berpikir Logik, menjelaskan buku Assulamul
Munauroq oleh Abdurrahman Al Akhdhari, tentang macam, definisi dan

contoh dalam ilmu logika, dengan menggunakan istilah-istilah dalam bahasa

) fenurut QS: An Najm: 3-4, maka ijtihad beliau bersifat mutlak dan absolut.
U¥alaludin Rahmat (editor), Jjtihad Dalam Sorotan, (Bandung: Al-Mizan, 1998), him. 23.



Arab, walaupun ada kecocokan dengan kajian logika dalam ijtihad Islam (Al
Qur’an dan Hadis).

Namun dalam buku ilmu mantik tersebut, tidak dijelaskan bagaimana
teknik yang dilakukan dalam mengambil keputusan dan tidak ada pembuktian
kaidah yang ada, hanya sebuah definisi yang disampaikan. Kaidah sillogisme
yang digunakan sudah merupakan hasil, tanpa pembuktian dan keterangan yang
jelas, tidak disampaikan bagaimana kaidah itu didapatkan. Dan pada penulisan
ini, penulis ingin mengkaji aplkasi pengambilan suatu keputusan serta
bagaimana kaidah-kaidah yang diguﬁakannya diperoleh.

Selain buku tentang Qiyas dart Ahmad Hassan, Syaifudin Al Amidi (A4/
Ihklam fi Ushulil Ahkam), Abu Hamid Al Ghazali (4] Musthashfa) sebagai
literatur pokok tentang Qiyas, serta buku-buku tentang metode berijtihad yang
lain sebagai sumber penjelas.

Peneliti juga menggunakan buku tentang logika secara umum maupun
buku logika matematika, untuk menjelaskan apa dan bagaimana logika
matematika itu sebagai dasar dalam metode Qiyas.

Pada landasan teori tentang logika, peneliti menggunakan buku Noor Ms
Bakry, Dosen ilmu logika UGM Yogyakarta. Khusus pada bagian Sillogisme
Kategoris menggunakan buku yang berjudul Logika Simbolik khusus materi
Logika Himpunan dan Logika Praktis bagian pertama, karena dalam buku ini
menjelasakan sillogisme ditinjau dengan teori himpunan. Hal ini sesuai dengan
kaitannya sillogisme kategoris yang menekankan pada cakupan anggota dan

letak susunan kata yang digunakan dalam prerrﬁs.
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Dan untuk sillogisme hipotetis semua teori diambil dari bukunya Noor Ms
Bakry dengan judul Logika Praktis bagian kedua. Dalam buku ini menjelaskan
sillogisme hipotetis dengan menggunakan tabel kebenaran sebagai alat
pembuktian valid atau tidak sebuah hubungan sillogisme. Dan untuk
pembuatan dan pembacaan tabel kebenaran menggunakan buku Aljabar Logika
dan Himpunan karya D. Suryadi dan Kawan kawan dari gunadarma, cara

menjelaskannya simpel dan mudah untuk memahaminya.

G. Metodologi Penelitian
Pada penelitian i menggunakan metode:
1. Metode pengumpulan data’’

Pengumpulan data peneilitian ini dengan menuliskan, mengedit,
mengklasifikasikan, dan menyajikan data yang berhubungan dengan
metode Qias, metode Silogisme, [lmu Mantik (Logika), digali dan
dikumpulkan dari buku primernya. Sedangkan data yang berhubungan
dengan kaidah yang mendasari digali dan dikumpulkan dari tulisan
karya-karya lain.

2. Metode Analisis Komparatif*
Data yang sudah terkumpul tentang metode Qiyas dan Logika
Matematika keduanya dianalisa dengan menggunakan logika

perbandingan. Komparasi dan teori-teorinya dibuat menjadi konsep

*' Noeng Mubhadjir, Metodologi Penelitian Kualiratif Edisi 11, (Yogyakarta: Rake
Sarasin, 1998), him. 30.

2 Ibid, hlm. 93.
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dan menyusun kategori teoritisnya. Selain itu dapat membuat
generalisasi untuk membantu memeperluas terapan teori logika
matematika. Metode ini dapat menghasilkan modifikasi teori, bukan
meneémukan teori baru.

Pendekatan yang digunakan dalam Penelitian

Penelitian ini menggunakan perdekatan matematis. Dalam pendekatan
matematis digunakan simbol-simbol matematis untuk setiap konsep
logika. Simbol-simbol digunakan untuk menghindari interpretasi yang
bermacam-macam, karena. Penggunaan simbol ini menutup

kemungkinan adanya interpretasi lain dalam setiap konsep.

H. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam pencarian materi serta penulisan, penelitaian

ini menggunakan sistematika penulisannya sebagai berikut:

BABI

Pendahuluan

Bab ini akan menjadi dasar pijakan bagi pembahsana pada
beberapa bab berikutnya. Bab yang pertama ini terdiri dari latar
belakang masalah, batasan masalah, tujuan penulisan, manfaat

penulisan, metodologi penulisan, dan tinjauan pustaka

BABII : Dasar Teori tentang logika metematika, berisi tentang sejarah

perkembangan logika matematika, sebagai dasar dalam sillogisme
pertlu dijelaskan tentang logika kalimat terdiri dari kalimat,

semesta pembicaraan, variabel dan kwantor, negasi, dan



penghubung kalimat. Penghubung kalimat terdiri dari: konjungsi,
disjungsi, implikasi, biimplikasi. Selanjutnya, adalah sillogisme
terediri dari: pengertian, unsur sillogisme, hubungan proposisi,
pembagian sillogisme, metode sillogisme
BAB III: Berisi tentang Qiyas sebagai salah satu metode dalam ijtihad, agar
terlihat bagaiamana metode giyas maka dijelaskan definisi, rukun
qiyas dan syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh rukun, serta
kehujjahan qiyas
BAB IV"; Langkah Metode Qiyas
Diuraikan tentang bagaimana langkah metode qiyas dalam
mendapatkan kesimpulan yang sahih, serta pembuktian dengan
menggunakan prinsip -dasar logika matematika. Dari contoh
penggunaan akan terlihat bagaimana tinjauan sillogisme dalam
mendapatkan kesimpulan yang sahih dalam metode giyas

BAB V Penutup, berisi Kesimpulan dan Saran



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada Bab I sampai Bab IV,
sebagai kesimpulan bahwa prinsip dasar logika matematika pada sillogisme berperan
dalam mendapatkan kesimpulan yang sahih dalam metode qiyas. Sillogisme
meyediakan dua metode:
1. Sillogisme Kategoris
Sillogisme Kategoris merupakan sillogisme yang mendasarkan pada
Anggota Himpunan yang terkandung pada sebuah pernyataan dalam
premisnya. Sillogisme ini digunakan untuk premis dengan pernyataan
tungggal
2. Sillogisme Hipotetis
Sillogisme Hipotetis merupakan sillogisme yang mendasarkan pada
bentuk hubungan pernyataan-pernyataan dalam premisnya. Sillogisme ini
digunakan untuk premis dengan pernyataan majemuk
a). Untuk melihat kesimpulan yang sahih dalam melakukan qiyas dapat
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:
1). Ambil permasalahan baru dan tentukan semua illatnya, sebagai far’u
2). Ambil nash, tentukan illatnya, sebagai ashl
3). Menentukan kesamaan illat keduanya
4). Mentransformasikan ke dalam bagian sillogisme

(a). Menjadikan ashl, 1llat dan hukum ashlnya sebagai premis mayor

100
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(b). Menjadikan far’u beserta illatnya sebagai premis minor
5). Menentukan metode sillogisme yang akan digunakan (kategoris atau
hipotetis)
6). Menentukan bentuk yang sesuai dengan susunan sillogisme
7). Melihat rumus yang sesuai dengan karakteristiknya
8). Konklusi akan terlihat, valid jika memenuhi syarat-syaratnya
9). Jika sillogisme hipotetis validitasnya dibuktikan nilai argumennya
b). Hubungan yang terjadi dalam metode qiyas adalah:
1). Ashl dengan far’u memliki hubungan konjungtif.
2). Hubungan antara ashl dan far’'u dengan hasil qiyas (konklusi) adalah
hubungan implikatif.
3). Hubungan implikatif pada unsur qiyas (ashl, far’'u dan hasil Qiyas adalah
berargumen, yaitu merupakan hubungan tautologi.
B. Saran-Saran
1. Dalam menentukan contoh aplikasinya mengalami kesulitain pada hubungan
Biimplikatif dan Disjungtif pada premis mayor (ketentuan Nash dan Ijma’).
2. Hendaknya dalam melakukan Qiyas harus menyertakan Illat pada hasil
kesimpulan hukumnya.
3. Dalam melaksanakan qiyas untuk dapat menetukan illat dari far’u harus
menyertakan orang yang mengetahui dan memahami benar masalah tersebut.

Tidak hanya orang yang menguasai aturan hukum agama saja.
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